
 

 

 

 



BKPM : NIB Permudah
UMKM Akses Pembiayaan
dan Pembinaan
NERACA

Jakarta - Kementerian Investasi dan Hilirisasi/Ba-
dan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) menyam-
paikan pentingnya kepemilikan Nomor Induk Beru-
saha (NIB) bagi pelaku usaha mikro kecil dan menen-
gah (UMKM), karena dapat mempermudah akses pem-
binaan pemerintah hingga fasilitas pembiayaan.

“Hal yang sering dilupakan pelaku UMKM adalah le-
galitas. NIB menjadi identitas resmi bahwa usaha terse-
but legal. Dengan memiliki NIB, kesempatan menda-
patkan pembinaan dari pemerintah pusat maupun daer-
ah terbuka lebar, termasuk kemudahan akses pembia-
yaan,” kata Deputi Bidang Pengembangan Iklim Pena-
naman Modal Kementerian Investasi dan Hilirisasi/-
BKPM Riyatno dalam keterangannya yang dikonfirmasi. 

Adapun dirinya dalam acara UMKM SCALE HUB:
Dari Kaki Lima Jadi Lebih Berdaya yang digelar bersama
Dharma Wanita Persatuan (DWP) Keminveshil/BKPM,
PT Pertamina (Persero) dan Yayasan Benih Baik Indo-
nesia (YBBI) di Banyumas, Jawa Tengah, Senin (10/8),
menyebut dengan legalitas usaha, tidak hanya mem-
berikan kepastian hukum, tetapi juga membuka akses ke
ragam program pembinaan hingga fasilitas pembiayaan.

Sementara itu, Penasihat Dharma Wanita Persatuan
(DWP) Kementerian Investasi dan Hilirisasi/BKPM Ayu
Heni Rosan menyoroti peran penting perempuan da-
lam menopang ekonomi keluarga sekaligus mendo-
rong peserta untuk terus beradaptasi dengan perkem-
bangan teknologi dan dinamika persaingan usaha.

“Perempuan memiliki peran luar biasa. Banyak ibu
di berbagai daerah yang mampu mengurus keluarga
sekaligus mengelola usaha. Perempuan yang berdaya
akan ikut membangun keluarga yang sehat dan baha-
gia, sekaligus menjadi teladan bagi anak-anaknya,” ujar
Ayu Rosan.  ant

BPDLH Perkuat Aksi Iklim
Lewat Penyaluran Dana
RBP REDD+ GCF Ouput 2
NERACA

Jakarta - Badan Pengelola Dana Lingkungan Hidup
(BPDLH) memperkuat aksi iklim melalui penyaluran
dana dari lembaga donor Green Climate Fund (GCF) de-
ngan skema Results-Based Payment (RBP) Reducing
Emissions from Deforestation and Forest Degradation
(REDD+) serta dukungan Pemerintah Norwegia melalui
skema Results-Based Contribution (RBC) Output 2.

“Kami berharap pendanaan ini yang disalurkan
melalui Proyek RBP REDD+ GCF Output 2 dapat digu-
nakan seoptimal mungkin untuk mempercepat penca-
paian target penurunan emisi, memperkuat pengelo-
laan hutan lestari sekaligus meningkatkan mata penc-
aharian masyarakat sekitar,” kata Direktur Utama Badan
Pengelola Dana Lingkungan Hidup (BPDLH) Joko Tri
Haryanto di Jakarta, Rabu (12/8).

Joko melanjutkan, Indonesia mengukir sejarah seba-
gai negara pertama di Asia-Pasifik yang berhasil meraih
pendanaan RBP dari GCF sebesar 103,78 juta dolar AS atas
capaian pengurangan emisi deforestasi dan degradasi
hutan sebesar 20,25 juta ton COze (COz equivalent).

Proyek RBP REDD+ GCF, lanjut dia, terdiri dari tiga
output utama. Output 1 serta 3 telah berjalan sejak tahun
2021, dan berakhir pada tahun 2025. Sementara itu, Out-
put 2 masih dilaksanakan hingga tahun 2030 untuk pe-
nerima manfaat di tingkat nasional dan subnasional,
dengan pengampu utama di Kementerian Kehutanan
dan Kementerian Lingkungan Hidup.

Sejak diimplementasikan pada Agustus 2023 hing-
ga Juli 2026, menurut dia, BPDLH telah menyalurkan
dana Proyek RBP REDD+ GCF Output 2 lebih dari Rp500
miliar (37 persen dari total alokasi) dengan memban-
gun ekosistem kerja lintas sektor yang menghubungkan
pemerintah pusat hingga daerah di 38 provinsi.  ant
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GIFT merupakan pro-
gram kerja sama Bappenas
bersama Global Green
Growth Institute (GGGI)
yang menargetkan investasi
hijau senilai dua miliar dolar
AS untuk periode 2026-2030
guna mempercepat trans-
formasi ekonomi rendah
karbon di Indonesia.

“Jadi memang tujuan-
nya supaya kerja sama ini be-
nar-benar menjadi instru-
men yang memperkuat pri-
oritas nasional dan tidak se-
bagai proyek yang kemudian
berjalan sendiri,” ucapnya
dalam Podcast Bappenas
bertema “Green Indonesia
Future Initiative (GIFT):
Mempercepat Transformasi
Ekonomi Hijau Indonesia,”
Jakarta, Rabu (12/8).

Dia menekankan bah-
wa GIFT tidak berdiri sendiri
di luar sistem perencanaan
pembangunan nasional
Indonesia, tetapi justru di-
rancang sebagai salah satu
bentuk untuk mendukung
pencapaian target prioritas

pembangunan yang terkait
kemandirian bangsa mela-
lui implementasi ekonomi
hijau. Dua indikator yang
sudah disepakati dan telah
ada di dalam dokumen pe-
rencanaan terkait ekonomi
hijau yaitu penurunan in-
tensitas emisi gas rumah ka-
ca menuju emisi nol karbon
dan indeks ekonomi hijau.

Dalam konteks ini, GIFT
sudah dirancang sebagai
kegiatan yang mendukung
Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2025-2029, yang
progres dampaknya dapat
dimonitor dari indikator-in-
dikator terkait ekonomi hi-
jau.

Nizhar menyampaikan
Country Planning Frame-
work (CPF), yaitu dokumen
rencana kerja strategis lima
tahunan yang dibuat ber-
sama oleh GGGI dan Indo-
nesia melalui Bappenas un-
tuk memandu kerja sama
pembangunan berkelanju-
tan dan pertumbuhan hijau,
sudah ditandatangani oleh
kedua belah pihak.

Bappenas dan GGGI ju-
ga bersepakat menyusun
CPF mengacu dokumen-
dokumen perencanaan na-
sional Indonesia, sehingga
dapat terkait target-target
capaian ekonomi hijau se-
perti pembangunan rendah
karbon, ekonomi sirkular,
hingga memanfaatkan ke-
anekaragaman hayati se-
cara berkelanjutan.

Di tingkat global, GIFT
dinyatakan akan mendu-
kung komitmen Indonesia
dalam isu perubahan iklim
dan keanekaragaman haya-
ti, sebagaimana target yang
telah tercantum padaUnited
Nations Framework Con-
vention on Climate Change
(UNFCCC) dan United Na-
tions Convention on Biolo-
gical Diversity (UNCBD).

Lebih lanjut, dia me-
nyampaikan bahwa sasaran
GIFT pada empat area tem-
atik yaitu energi bersih,
perkotaan dan industri, in-
vestasi pasar, serta lanskap
darat dan laut. Untuk area
pertama, dikatakan bahwa
energi menjadi salah satu
sektor penyumbang emisi
terbesar, sehingga perlu
mendorong transisi ke ener-
gi terbarukan dan efisiensi
energi.

Terkait lanskap darat
dan laut, Indonesia disebut
memiliki kekayaan alam
seperti hutan, gambut,
mangrove yang tidak hanya

menyerap karbon, tapi juga
punya berperan dalam me-
nopang mata pencaharian
masyarakat di sekitarnya.
Mengenai perkotaan dan
industri, akan berfokus pa-
da bagaimana kota dan sek-
tor industri bisa tumbuh
lebih hijau, atau yang biasa
disebut dekarbonisasi, den-
gan penerapan ekonomi
sirkular, bangunan hijau,
hingga pengelolaan sam-
pah terpadu.

Ketiga area tersebut ke-
mudian diikat oleh investasi
dan pasar yang menjadi
sarana memperoleh pembi-
ayaan agar sektor ekonomi
hijau berkembang. “Kenapa
kemudian keempat hal ini
saling memperkuat? Karena
dalam praktiknya, persoal-
an-persoalan ini memang
saling terkait," katanya. 

Ia mencontohkan, ber-
operasinya bus listrik di ko-
ta itu akan terkait dengan
energi bersih, sekaligus juga
mendukung mobilitas war-
ga kota. "Untuk mewujud-
kannya perlu investasi yang
cukup dan tepat,” ungkap
Direktur Lingkungan Hidup
Bappenas.

Nizhar mengatakan,
pendekatan GIFT ini me-
mang dirancang untuk lin-
tas sektor dan juga terinte-
grasi, sehingga solusinya ju-
ga tidak parsial, tapi benar-
benar bisa holistik dan me-
nyeluruh.  ant

Jakarta - Direktur Lingkungan Hidup
Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional (PPN/Bappenas) Nizhar Marizi
menyatakan tujuan Green Indonesia Future
Initiative (GIFT) untuk menjadi instrumen
yang memperkuat prioritas nasional.

UPAYA PEMERINTAH JAGA KETAHANAN PASAR UMKM : Perajin menyelesaikan pembuatan perhiasan pernak pernik di Pasar

Inpres Kebun Sayur, Balikpapan, Kalimantan Timur, Rabu (12/8/2026). Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian men-

gusulkan target penyaluran kredit UMKM dinaikkan dari Rp1500 triliun menjadi Rp2000 triliun sebagai upaya memperluas ak-

ses pembiayaan serta mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan produksinya guna menjaga ketahanan pasar. 

NERACA/Antarafoto/Angga Palguna/wsj

GIFT Jadi Instrumen yang Perkuat Prioritas Nasional

Presiden Perkuat Hilirisasi
Riset untuk Energi,
Pangan, dan Ekonomi
NERACA

Jakarta – Presiden Prabowo Subianto memperkuat
arah hilirisasi riset nasional agar hasil penelitian dapat
memberikan dampak langsung bagi kebutuhan masyara-
kat, ketahanan pangan, energi, kesehatan, hingga pertum-
buhan ekonomi. Pemerintah mendorong agar inovasi
yang dihasilkan Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)
tidak berhenti pada tahap penelitian, tetapi dapat dipro-
duksi secara massal dan dikembangkan menjadi solusi
atas berbagai persoalan strategis nasional.

Menteri Sekretaris Negara Prasetyo Hadi mengata-
kan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi se-
jak awal menjadi salah satu perhatian utama Presiden
Prabowo. Karena itu, pemerintah terus melakukan kon-
solidasi riset dengan kementerian dan lembaga terkait
agar arah penelitian semakin tajam dan berorientasi pa-
da kebutuhan bangsa. "Tujuannya hanya satu, yaitu
mengonsolidasikan dan menajamkan riset kita dengan
tujuan untuk menghasilkan riset-riset yang langsung
berdampak dan bisa menyelesaikan problem-problem
yang dihadapi bangsa kita," ujar Prasetyo.

Perhatian Presiden terhadap sektor riset juga ditun-
jukkan melalui penambahan anggaran penelitian sebe-
sar Rp4 triliun. Kepala BRIN Arif Satria mengatakan tam-
bahan pendanaan tersebut diarahkan untuk memper-
cepat pengembangan dan hilirisasi berbagai inovasi na-
sional. "Beliau sudah memberikan policy akan ada tam-
bahan Rp4 triliun dana riset. Saat ini antara Mendikti
Saintek dan BRIN sedang menyusun proposal dan pro-
porsinya sedang diatur," kata Arif.

BRIN sendiri mengajukan tambahan sekitar Rp1 tril-
iun untuk mendorong hilirisasi hasil penelitian yang telah
dipaparkan kepada Presiden. Sejumlah inovasi yang men-
dapat perhatian antara lain pengembangan benih unggul
padi dan bawang dengan produktivitas tinggi, teknologi
desalinasi dan pengolahan air, obat-obatan berbiaya mu-
rah, vaksin, pengelolaan sampah, hingga pemanfaatan
limbah menjadi produk bernilai ekonomi.

Di sektor energi, teknologi Absorbed Natural Gas
(ANG) berbasis Metal Organic Framework juga dinilai
memiliki potensi besar. Teknologi tersebut memu-
ngkinkan penyimpanan gas alam dengan kapasitas
lebih besar pada tekanan rendah sehingga berpeluang
menjadi alternatif terhadap LPG impor. "Kalau biasanya
orang menggunakan tabung LPG 3 kilogram dalam
waktu 10 hari, dengan menggunakan ANG yang dimi-
liki BRIN ini bisa menjadi 15 hari. Itu efisiensi yang san-
gat bagus sekali," ujar Arif.

Jika berhasil dikomersialisasikan, inovasi tersebut
diperkirakan mampu menghemat devisa hingga Rp26 tri-
liun per tahun. Prasetyo menambahkan, Presiden mem-
inta setiap hasil penelitian dihitung nilai keekonomian dan
kapasitas produksinya agar dapat dikembangkan dalam
skala besar. "Kalau kita bicara penelitian, pada ujungnya
harus ada kemampuan untuk memproduksi dalam jum-
lah yang cukup besar karena memang yang kita perlukan
jumlahnya cukup banyak," katanya.

Melalui penguatan pendanaan dan hilirisasi riset, pe-
merintah berharap inovasi nasional semakin mampu
menopang kemandirian energi, memperkuat ketahanan
pangan, menciptakan produk bernilai tambah, sekaligus
menjadi sumber pertumbuhan ekonomi baru.  fb

PENGUMUMAN TENTANG PENGAMBILALIHAN

Direksi PT. TRANSFORMASI ORBIT PERSADA, berkedudukan di 
Kota Tangerang Selatan (“Perseroan”), dengan ini mengumumkan 
bahwa sebanyak 2.400 (dua ribu empat ratus) saham atau sebesar 
60% (enam puluh persen) saham di dalam Perseroan yang di miliki 
oleh PT. TELEN ORBIT PUTRA, berkedudukan di Kota Tangerang 
Selatan, akan dialihkan kepada pemegang saham PT. HARSANA 
ANUGERAH KARUNIA¸ berkedudukan di Kota Tangerang Selatan 
sebanyak 2.360 (dua ribu tiga ratus enam puluh) saham atau 
sebesar 98,33% (sembilan puluh delapan koma tiga puluh tiga 
persen) saham dan PAULUS NAFTALI,  sebanyak 40 (empat puluh) 
saham atau sebesar 1,67% (satu koma enam puluh tujuh persen) 
saham; 
Sebagai akibat dari rencana penjualan dan pembelian saham-
saham tersebut ,  PT HARSANA ANUGERAH KARUNIA,  
berkedudukan di Kota Tangerang Selatan akan memiliki 3.960 (tiga 
ribu sembilan ratus enam puluh) saham atau berturut-turut 
sebesar 99% (sembilan puluh sembilan persen) dan PAULUS 
NAFTALI, akan memiliki 40 (empat puluh) saham atau berturut-
turut sebesar 1% (satu persen) dari modal ditempatkan dan modal 
disetor Perseroan;
Sesuai dengan ketentuan Pasal 127 Ayat (4) Undang-Undang No. 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”), Para Pihak yang 
berkeberatan terhadap rencana pengambilalihan saham secara 
langsung dari Pemegang Saham tersebut dapat mengajukan 
keberatannya dalam jangka waktu paling lambat 14 (empat belas) 
hari terhitung setelah tanggal pengumuman ini kepada 
PT. Transformasi Orbit Persada, dengan alamat Komplek 
Pergudangan T.8 No. 36 Alam Sutera, Pakulonan, Serpong 
Utara, Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten.

Tangerang Selatan, 13 Agustus 2026
Direksi PT. Transformasi Orbit Persada

Ukuran   : 2 kolom x 100 mm
Media   : NERACA
TERBIT  : 13 Agustus 2026
File   : D2

PENGUMUMAN PERUBAHAN TOLOK UKUR 
REKSA DANA SYARIAH MANULIFE SAHAM SYARIAH 

ESG TRANSISI GLOBAL DOLAR AS 

Bersama ini, kami PT Manulife Aset Manajer Investasi, selaku Manajer 
Investasi Reksa Dana Syariah MANULIFE SAHAM SYARIAH ESG 
TRANSISI GLOBAL DOLAR AS (MAGET) dengan ini memberitahukan 
kepada para Pemegang Unit Penyertaan MAGET terkait perubahan 
tolok ukur sebagai berikut:

Semula Menjadi

MSCI ACWI Islamic Index FTSE Shariah All-World Index

Penyesuaian tolok ukur dilakukan untuk menggunakan indeks 
yang tetap relevan sebagai pembanding kinerja Reksa Dana serta 
memberikan representasi yang lebih komprehensif atas pasar saham 
syariah global melalui cakupan investasi yang lebih luas.

Perubahan tolok ukur tersebut di atas akan berlaku efektif pada 
tanggal 1 Oktober 2026. 

Demikian pemberitahuan ini disampaikan kepada seluruh Pemegang 
Unit Penyertaan.

Untuk informasi lebih lanjut, silakan hubungi Customer Service MAMI 
di (021) 25552255.

Jakarta, 13 Agustus 2026

Manajer Investasi

PT Manulife Aset Manajemen Indonesia
Berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

PENGUMUMAN RENCANA PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI 
REKSA DANA TERPROTEKSI TRIMEGAH TERPROTEKSI 
PRIMA 37
Sesuai Pasal 45 huruf e Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“POJK”) Nomor 23/POJK.04/2016 
tanggal 13 Juni 2016 jis. POJK Nomor 2/POJK.04/2020 tanggal 8 Januari 2020 dan POJK 
Nomor 4 Tahun 2023 tanggal 30 Maret 2023 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 23/POJK.04/2016 tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif, PT Trimegah Asset Management selaku Manajer Investasi REKSA DANA TERPROTEKSI 
TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 37 (“Manajer Investasi”) dengan ini mengumumkan rencana 
pembubaran dan likuidasi REKSA DANA TERPROTEKSI TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 37 
(“TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 37”).
Berkaitan dengan rencana tersebut di atas, dengan ini Manajer Investasi menyampaikan hal-
hal sebagai berikut:
1. Manajer Investasi dan PT Bank DBS Indonesia selaku Bank Kustodian (“Bank Kustodian”) 

telah sepakat untuk melakukan pembubaran TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 37 
sebagaimana termaktub dalam Kesepakatan Pembubaran dan Likuidasi REKSA DANA 
TERPROTEKSI TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 37 tertanggal 12 Agustus 2026.

2. Bahwa seluruh Efek Bersifat Utang yang menjadi basis nilai proteksi dalam portofolio investasi 
TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 37 telah jatuh tempo pada tanggal 04 Agustus 2026 dan 
Manajer Investasi telah menginstruksikan Bank Kustodian untuk melakukan pembayaran 
pelunasan atas seluruh Unit Penyertaan TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 37 yang telah 
diterbitkan dan Bank Kustodian juga telah melakukan pembayaran pelunasan tersebut 
sebagaimana ternyata dalam Laporan Aktiva dan Kewajiban TRIMEGAH TERPROTEKSI 
PRIMA 37 tanggal 05 Agustus 2026, sehingga saat ini sudah tidak terdapat Pemegang Unit 
Penyertaan yang tersisa dalam TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 37.

3. Pada tanggal yang sama dengan pengumuman ini, Manajer Investasi telah memberitahukan 
rencana pembubaran dan likuidasi TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 37 kepada Otoritas Jasa 
Keuangan dengan melampirkan Kesepakatan Pembubaran dan Likuidasi, alasan pembubaran 
dan likuidasi, serta kondisi keuangan terakhir.

4. Pada tanggal 13 Agustus 2026, Manajer Investasi dengan Surat PT Trimegah Asset 
Management Nomor 2308A/OPR-FA/VIII/2026.TRAM tanggal 13 Agustus 2026 telah 
menginstruksikan Bank Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih 
TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 37 terhitung sejak tanggal 13 Agustus 2026.

5. Pembubaran akan dilakukan dengan ditandatanganinya akta pembubaran dan likuidasi 
TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 37 di hadapan Notaris.

Demikian pengumuman ini dibuat untuk dapat diketahui oleh publik.

Jakarta, 13 Agustus 2026
Manajer Investasi selaku Likuidator 
TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 37
PT Trimegah Asset Management
Berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

Ukuran  : 3 kolom x 150 mmk
Media  : Neraca
Terbit : 13 Agustus 2026
File  : D1

Ukuran : 3 Kolom x 150 mm
Media : NERACA
Terbit : 13 Agustus 2026
File : D2

PENGUMUMAN RENCANA PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI 
REKSA DANA TERPROTEKSI TRIMEGAH TERPROTEKSI 
PRIMA 39
Sesuai Pasal 45 huruf e Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“POJK”) Nomor 23/POJK.04/2016 
tanggal 13 Juni 2016 jis. POJK Nomor 2/POJK.04/2020 tanggal 8 Januari 2020 dan POJK Nomor  
4 Tahun 2023 tanggal 30 Maret 2023 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 23/POJK.04/2016 tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, 
PT Trimegah Asset Management selaku Manajer Investasi REKSA DANA TERPROTEKSI TRIMEGAH 
TERPROTEKSI PRIMA 39 (“Manajer Investasi”) dengan ini mengumumkan rencana pembubaran 
dan likuidasi REKSA DANA TERPROTEKSI TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 39 (“TRIMEGAH 
TERPROTEKSI PRIMA 39”).
Berkaitan dengan rencana tersebut di atas, dengan ini Manajer Investasi menyampaikan hal-hal 
sebagai berikut:
1. Manajer Investasi dan PT Bank DBS Indonesia selaku Bank Kustodian (“Bank Kustodian”) 

telah sepakat untuk melakukan pembubaran TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 39 sebagaimana 
termaktub dalam Kesepakatan Pembubaran dan Likuidasi REKSA DANA TERPROTEKSI TRIMEGAH 
TERPROTEKSI PRIMA 39 tertanggal 12 Agustus 2026.

2. Bahwa seluruh Efek Bersifat Utang yang menjadi basis nilai proteksi dalam portofolio investasi 
TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 39 telah jatuh tempo pada tanggal 08 Agustus 2026 dan Manajer 
Investasi telah menginstruksikan Bank Kustodian untuk melakukan pembayaran pelunasan atas 
seluruh Unit Penyertaan TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 39 yang telah diterbitkan dan Bank 
Kustodian juga telah melakukan pembayaran pelunasan tersebut pada tanggal 10 Agustus 
2026 yang merupakan Hari Bursa berikutnya, sebagaimana ternyata dalam Laporan Aktiva dan 
Kewajiban TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 39 tanggal 11 Agustus 2026, sehingga saat ini sudah 
tidak terdapat Pemegang Unit Penyertaan yang tersisa dalam TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 39.

3. Pada tanggal yang sama dengan pengumuman ini, Manajer Investasi telah memberitahukan 
rencana pembubaran dan likuidasi TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 39 kepada Otoritas Jasa 
Keuangan dengan melampirkan Kesepakatan Pembubaran dan Likuidasi, alasan pembubaran 
dan likuidasi, serta kondisi keuangan terakhir.

4. Pada tanggal 13 Agustus 2026, Manajer Investasi dengan Surat PT Trimegah Asset Management 
Nomor 2309A/OPR-FA/VIII/2026.TRAM tanggal 13 Agustus 2026 telah menginstruksikan Bank 
Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 
39 terhitung sejak tanggal 13 Agustus 2026.

5. Pembubaran akan dilakukan dengan ditandatanganinya akta pembubaran dan likuidasi 
TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 39 di hadapan Notaris.

Demikian pengumuman ini dibuat untuk dapat diketahui oleh publik.

Jakarta, 13 Agustus 2026
Manajer Investasi selaku Likuidator 
TRIMEGAH TERPROTEKSI PRIMA 39
PT Trimegah Asset Management
Berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

Sehubungan dengan proses likuidasi Perseroan, dengan ini diumumkan bahwa
pelaksanaan pembagian kekayaan hasil likuidasi dan kewajiban Perseroan telah
diselesaikan sebagaimana mestinya. Laporan pertanggungjawaban dari
Likuidator mengenai keseluruhan proses pelaksanaan dan penyelesaian likuidasi
telah disampaikan kepada dan diterima dengan baik oleh seluruh Pemegang
Saham Perseroan sebagaimana dinyatakan dalam Risalah Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa tertanggal 11 Agustus 2026. Melalui Rapat
tersebut, seluruh Pemegang Saham Perseroan juga telah memberikan
pembebasan dan pelepasan sepenuhnya atas setiap tindakan yang dilakukan
Likuidator sehubungan dengan proses likuidasi Perseroan.
Demikian pengumuman ini dibuat untuk memenuhi ketentuan Pasal 152 ayat (3)
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (sebagaimana
diubah dari waktu ke waktu).

Jakarta, 13 Agustus 2026
Likuidator Perseroan

PT SMS SIEMAG METALLURGICAL SERVICES (DALAM LIKUIDASI)

PENGUMUMAN PEMBUBARAN PERUSAHAAN
PT SMS SIEMAG METALLURGICAL SERVICES

(DALAM LIKUIDASI)
(“PERSEROAN”)

PENGUMUMAN
Sesuai dan untuk memenuhi Pasal 127 ayat (2) Undang-Undang No. 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Undang-Undang 
No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, dengan ini para pemegang saham
PT PLATFORM USAHA SOSIAL, berkedudukan di Jakarta Barat (”Perseroan”) 
berencana untuk mengalihkan sebagian besar saham yang telah ditempatkan 
dan disetor penuh dalam Perseroan kepada pihak lain (”Peralihan Saham”). 
Peralihan Saham tersebut mengakibatkan perubahan pengendalian pada Peseroan.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, bilamana terdapat kreditur atau pihak 
lain yang berkeberatan dengan Peralihan Saham tersebut dapat mengajukan 
keberatannya secara tertulis disertai bukti-bukti yang sah kepada Perseroan paling 
lambat 14 (empat belas) hari kalender terhitung sejak tanggal pengumuman ini 
kepada Direksi Perseroan dengan alamat :

Sunrise Garden, Jl. Surya Mandala I No.8D, RT.13/RW.5, Kedoya Utara,
Kec. Kb. Jeruk, Kota Jakarta Barat,  Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11520

Demikian Pengumuman ini disampaikan.

Jakarta, 13 Agustus 2026
Direksi

PT PLATFORM USAHA SOSIAL

PENGUMUMAN
Sesuai dan untuk memenuhi Pasal 127 ayat (2) Undang-Undang No. 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Undang-Undang 
No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, dengan ini para pemegang saham
PT PLATFORM USAHA SOSIAL, berkedudukan di Jakarta Barat (”Perseroan”) 
berencana untuk mengalihkan sebagian besar saham yang telah ditempatkan 
dan disetor penuh dalam Perseroan kepada pihak lain (”Peralihan Saham”). 
Peralihan Saham tersebut mengakibatkan perubahan pengendalian pada Peseroan.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, bilamana terdapat kreditur atau pihak 
lain yang berkeberatan dengan Peralihan Saham tersebut dapat mengajukan 
keberatannya secara tertulis disertai bukti-bukti yang sah kepada Perseroan paling 
lambat 14 (empat belas) hari kalender terhitung sejak tanggal pengumuman ini 
kepada Direksi Perseroan dengan alamat :

Sunrise Garden, Jl. Surya Mandala I No.8D, RT.13/RW.5, Kedoya Utara,
Kec. Kb. Jeruk, Kota Jakarta Barat,  Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11520

Demikian Pengumuman ini disampaikan.

Jakarta, 13 Agustus 2026
Direksi

PT PLATFORM USAHA SOSIAL

Ukuran : 2 kolom x 60 mmk
Media : Neraca
Terbit : 13 Agustus 2026
File : D1

PENGUMUMAN
Direksi PT LOGOS SEA INDONESIA, berkedudukan di Jakarta Pusat 
(“Perseroan”) dengan ini mengumumkan bahwa berdasarkan 
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Para Pemegang Saham No. 39 
tanggal 11 Agustus 2026, yang dibuat oleh Jessy Darmawan, S.H., 
M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, telah disetujui pengurangan 
modal dasar Perseroan dari semula Rp. 13.850.001.000,- 
menjadi Rp. 2.500.003.000,- serta modal ditempatkan dan modal 
disetor Perseroan dari semula Rp. 13.850.001.000,- menjadi 
Rp. 2.500.003.000,- dengan cara menarik kembali saham para 
pemegang saham yang telah dikeluarkan. 
Pengumuman ini dilakukan guna memenuhi ketentuan Pasal 44 
ayat 2 Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas.

Jakarta, 13 Agustus 2026
Direksi

PT LOGOS SEA INDONESIA
Sentral Senayan II, 9th Floor Unit 209C, Jalan Asia Afrika Nomor 8, 

Tanah Abang, Jakarta Pusat

Ukuran   :  2 kolom x 60 mm
Media   : NERACA 
TERBIT  : 13 Agustus 2026 
File   :  D2

-Berdasarkan Keputusan Para Pemegang Saham PT MITRA CIPTA 
MEDIA, berkedudukan di Jakarta Selatan (Perseroan), sebagaimana 
ternyata dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham 
Perseroan, yang dibuat di hadapan Dr. CHRISTINA DWI UTAMI, SH, 
M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, tertanggal  
11 Agustus 2026, No. 67, Perseroan telah dibubarkan dan kepada para 
pihak yang berkepentingan dapat segera menghubungi Likuidator yang 
telah ditunjuk, yaitu Nona LINDA SURYANI ISKANDAR, di Menara 
Imperium Lantai 18, Jalan HR Rasuna Said Kaveling 1, Kel. Guntur,  
Kec. Setiabudi, Jakarta Selatan – 12980.
Untuk menyelesaikan segala persoalan, hutang-piutang dengan 
Perseroan dalam waktu 60 hari terhitung sejak tanggal pengumuman 
ini, dengan membawa bukti-bukti yang sah. Persoalan-persoalan yang 
tidak diajukan kepada Likuidator dalam waktu 60 hari atau telah lewat 
dari jangka waktu tersebut, dianggap telah selesai dan tidak menjadi 
tanggung jawab Likuidator.

Jakarta, 13 Agustus 2026
Likuidator Perseroan

PENGUMUMAN




